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ABSTRAK Pendahuluan: Pengetahuan anatomi dan fisiologi menjadi dasar untuk pengkajian
keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan. Setiap mahasiswa memiliki
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan anatomi dan fisiologi ada mahasiwa Profesi
Ners Angkatan XVI UIN Alauddin Makassar. Metode: Jenis penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 20 orang. Setiap
responden akan diberikan kuesioner untuk melihat tingkat pengetahuan. Selanjutnya
ada wawancara mendalam pada responden. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan analisa data deskriptif. Hasil: Penelitian ini menunjukkan 9 responden
(45%) merupakan responden dengan kategori pengetahuan cukup, 8 responden (40%)
yang masuk kategori kurang dan hanya 3 (15%) yang mendapatkan memiliki
pengetahuan yang baik. Simpulan dari penelitian ini, bahwa pengetahuan tentang
anatomi dan fisiologi tubuh termasuk kategori cukup.

Kata Kunci Pengetahuan, anatomi, fisiologi, mahasiswa ners.

ABSTRACT Introduction: Knowledge of anatomy and physiology becomes the basis for nursing
assessment in providing nursing care. Each student has a different level of knowledge.
Purposes: This study aims to identify the level of knowledge of anatomy and physiology
of the Nursing Profession Class XVI students of UIN Alauddin Makassar. Methods:
This research used a qualitative descriptive approach. The research subjects were 20
people. Each respondent filled a questionnaire and answered an in-depth interview.
Data analysis is conducted using a descriptive data analysis. Results: The result of this
research shows that 9 respondents (45%) have enough knowledge, 8 respondents
(40%) still have less knowledge and only 3 respondents (15%) have good knowledge.
The conclusion of this study is that knowledge of the anatomy and physiology of the
body tends to be sufficient.

Keywords Knowledge, anatomy, physiology, nurse student.
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Pendahuluan

Biomedik dasar (anatomi, fisiologi,
fisika, biokimia, biologi) merupakan ilmu yang
mempelajari tentang makhluk hidup. Dengan
mempelajari  secara biologis kita dapat
mengetahui tubuh manusia. Bagaimana kondisi
prima, bagaimana tubuh bekerja, serta respon
yang diberikan jika terjadi suatu hal pada tubuh.
Sesuai dengan profesi yang akan dijalani,
seorang  perawat  haruslah  mempunyai
kemampuan juga pengetahuan biomedik yang
baik dan memadai sebagai penunjang profesi
mereka di dalam melaksanakan tugas. Saat ini,
ilmu biomedik mengalami perkembangan pesat
sehingga banyak cabang ilmu baru yang sangat
bermanfaat.'

Anatomi dan fisiologi merupakan bagian

dari biomedik dasar yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam membekali
kompetensi mahasiswa kesehatan oleh karena
pembelajaran ini dimaksud untuk mendidik dan
melatih mahasiswa dalam menemukan dan
menanamkan  kebenaran  ilmiah  melalui
pemahaman, penguasaan tentang struktur tubuh
yang erat hubungannya dengan kesehatan.’

Anatomi dan Fisiologi juga diperlukan
untuk mendukung pemahaman tubuh manusia,
dimana dalam pembelajaran fungsi- fungsi tubuh
tersebut mahasiswa harus menguasai dan
memahami
terkait."

Metode perkuliahan yang diterapkan

struktur-struktur ~ tubuh  yang

selama ini adalah metode ceramah dan
Metode  pembelajaran  yang
digunakan dirasakan masih kurang mendukung

penugasan.

keberhasilan mahasiswa dalam mencapai
kompetensi yang memadai.’ Dalam penguatan
mahasiswa  sudah
self-directed learning.
Kemampuan belajar mandiri merupakan perilaku

materinya,
memiliki skill

semestinya

dalam proses pembelajaran, dimana pembelajar
memiliki inisiatif yang tinggi untuk belajar
secara mandiri atau bersama orang lain dengan
tujuan mencapai capaian pembelajaran.’
Keperawatan adalah bentuk pelayanan
profesional sebagai bagian integral pelayan
kesehatan yang berdasarkan ilmu dan kiat

keperawatan meliputi aspek biologis, psikologis,
sosial, dan spiritual yang bersifat kompherensif,
ditujukan kepada individu, keluarga dan
masyarakat yang sehat maupun yang sakit
mencakup hidup manusia untuk mencapai derajat
kesehatan yang optimal.’

Keperawatan sebagai suatu profesi
memiliki karakteristik sebagai profesional
dengan pengetahuan yang melandasi
keterampilan untuk menyelesaikan masalah
dalam tatanan praktik keperawatan. Pada
awalnya praktik keperawatan dilandasi oleh
keterampilan yang bersifat intuitif. Sebagai suatu
disiplin, sekarang keperawatan disebut sebagai
suatu ilmu dimana keperawatan banyak sekali
menerapkan ilmu-ilmu dasar seperti ilmu
perilaku, sosial, fisika, biomedik dan lain-lain.
Selain itu keperawatan juga mempelajari
pengetahuan inti yang menunjang praktik
keperawatan yaitu fungsi tubuh manusia yang
berkaitan dengan sehat dan sakit serta pokok
bahasan pemberian asuhan keperawatan secara
langsung kepada klien.’

Untuk menjadi perawat yang profesional
terdapat jenjang Pendidikan Profesi Ners.
Pendidikan profesi dan pendidikan akademik
tingkat sarjana memilik perbedaan level capaian
lulusan. Berdasarkan kebijakan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 8§ Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) untuk
jenjang sarjana setara dengan level 6. Salah satu
bentuk kualifikasi lulusan sarjana adalah mampu
menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan
tertentu secara umum dan konsep teoritis secara
khusus dalam bidang pengetahuan tersebut
secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural. Kemampuan dalam penguasaan
konsep teoritis merupakan bagian yang harus
dicapai oleh lulusan tingkat sarjana.® Dengan
dasar dari KKNI, diharapkan agar mahasiswa
yang memasuki jenjang Pendidikan Profesi Ners
dianggap telah memenuhi kualifikasi level 6 dan
akan diarahkan untuk mencapai kualifikasi level
tujuh (7). Program Pendidikan Profesi Ners
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merupakan  program lanjutan  pendidikan
akademik yang dipersiapkan untuk peserta didik
agar memiliki kualifikasi dengan keahlian
khusus berdasarkan standar profesi terkait.

Pemahaman tentang anatomi dan fisiologi
tubuh manusia merupakan pondasi untuk
pemahaman kerja tubuh manusia yang akan
menjadi penentu dalam pengkajian keperawatan.
Pengetahuan yang dimiliki perawat terkait
anatomi dan fisiologi tubuh manusia dapat
memperkuat dasar dalam analisa data kesehatan.
Latar belakang ilmu dan pengetahuan dari
perawat merupakan kemampuan kognitif yang
digunakan dalam penalaran serta pengmbangan
daya pikir dalam pengkajian keperawatan.

Pengetahuan anatomi dan fisiologi ini
yang menjadi dasar untuk pengkajian
keperawatan dalam  memberikan  asuhan
keperawatan. Untuk itu, peneliti ingin
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
anatomi dan fisiologi tubuh manusia yang
dimiliki oleh Mahasiswa Profesi Ners Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, UIN Alauddin
Makassar agar dari hasil penelitian ini dapat
menjadikan masukan pada lembaga dalam proses
pembelajaran selama program berlangsung agar
mahasiswa yang lulus dapat terjun di masyarakat
dengan pengetahuan dasar yang kuat.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dalam
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
anatomi dan fisiologi tubuh manusia pada
responden.” Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 20 mahasiswa yang merupakan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi
Ners Angkatan XVI Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar Tahun
Akademik 2019-2020. Penelitian dilakukan pada
tahap awal program berjalan.

Peneliti melakukan penyebaran
kuesioner tentang materi anatomi dan fisiologi
tubuh manusia yang terbagi dalam 12 sistem
tubuh manusia yang terdiri dari 50 pertanyaan
tertutup. Setiap jawaban akan diberi skor 1 jika
benar dan 0 jika salah. Total skor pengetahuan

dihitung sebagai prosentase jawaban benar dan
dikelompokkan menjadi: Baik (bila didapatkan
hasil 76 —100%), Cukup (bila didapatkan hasil
56-75%) dan Kurang (bila didapatkan hasil 40-
55%). Selain itu peneliti juga melakukan
wawancara mendalam pada responden.

Selanjutnya penulis mendeskripsikan
dan menganalisa data terkait gambaran
pengetahuan berdasarkan kemampuan kognitif
terkait anatomi dan fisiologi tubuh. Analisa data
dilakukan dengan menggunakan analisa data
deskriptif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap 20 responden mahasiswa Angkatan
XVI Program Studi Pendidikan Profesi Ners,
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, UIN
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Mengenai Pengetahuan Anatomi
dan Fisiologi Tubuh Manusia (n=20)

) Kategori
Variabel Pengetahuan %
Pengetahuan Baik 3 15%
Cukup 9 45%
Kurang 8 40%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa berdasarkan kategori , 45% merupakan
responden dengan kategori pengetahuan cukup,
40% yang masuk kategori kurang dan hanya 15%
yang mendapatkan memiliki pengetahuan yang
baik.

Dalam konteks pengetahuan terkait
anatomi dan fisiologi tubuh manusia, peneliti
juga menguji sub-sub variable dari cakupan
materi tentang anatomi dan fisiologi tubuh
manusia.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sub Variabel
Pengetahuan Responden tentang Anatomi
dan Fisiologi Tubuh Manusia (n=20)

Sub Kategori

Variabel Baik Cukup  Kurang

f % f % f %

Homeostasis 4 20% 9 45% 7 35%

Sistem 1 5% 10 50% 9 45%
Kardiovaskuler

Sistem 3 15% 11 55% 6 30%
Pernafasan

Sistem 4 15% 10 50% 6 30%
Pencernaan

Sistem 3 15% 10 50% 7 35%
Ekskresi

Sistem 3 15% 9 45% 8 40%
Urogenital

Sistem Saraf 2 10% 9 45% 9 45%
Sistem 3 15% 8 40% 9 45%
Endokrin

Sistem Indra 4 20% 9 45% 7 35%
Sistem 4 20% 9 45% 7 35%
Reproduksi

Sistem 3 15% 10 50% 7 35%
Muskuloskeletal

Sistem 3 15% 11 50% 6 30%
Imunitas

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
distribusi pengetahuan dari mahasiswa profesi
ners tentang sub-sub topik dari materi anatomi
dan fisiologi tubuh manusia. Sub topik tersebu
disebutkan sebagai sub variable. Pengetahuan
terkait sub variable ini ada 12 poin, yaitu :
pengetahuan dasar homeostasis, pengetahuan
system kardiovaskuler, pernafasan, pencernaan,
eksresi, urogenital, saraf, indra, reproduksi,
musculoskeletal, dan imunitas.

Pembahasan

Gambaran pengetahuan yang dimiliki
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Profesi Ners secara garis besar berada pada
kategori cukup (45%). Akan tetapi masih banyak
juga mahasiswa yang termasuk kategori kurang
(40%). Hanya 15 % saja mahasiswa memiliki
pengetahuan yang baik atas pemahaman anatomi

dan fisiologi tubuh manusia. Dari wawancara
mendalam terhadap responden yang berada pada
kategori kurang menyatakan bahwa responden
sudah tidak lagi mengingat banyak hal terkait
pengetahuan dasar anatomi dan fisiologi
manusia.

Dalam pengerjaan kuesioner yang
diberikan dengan pertanyaan tertutup, beberapa
dari mereka menyatakan bahwa dalam menjawab
pertanyaan, responden hanya menebak-nebak
karena tidak memahami konteks pertanyaan yang
diberikan. Nilai kurang yang diperoleh juga
merupakan bukti bahwa responden sudah cukup
lama tidak melakukan belajar kembali atau
review materi-materi terkait anatomi dan
fisiologi tubuh manusia. Kurangnya aktivitas
pembelajaran melemahkan

pengetahuan.

mandiri  dapat

Kondisi ini juga terjadi pada tempat lain,
dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh
Handayani menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kategori pengetahuan yang kurang pada
mahasiswa studi S1 Keperawatan.'?

Dari wawancara mendalam pada
responden dengan pengetahuan kategori kurang,
didapatkan hasil bahwa sebagian besar tidak
memiliki minat dalam pembelajaran anatomi dan
fisiologi. Kesulitan dalam memahami materi,
istilah-istilah yang sulit hingga rendahnya
kemampuan berimanjinasi pada proses dan hal
yang tidak terlihat secara langsung menjadikan
alasan ketidaksukaannya terhadap anatomi dan
fisiologi. Minat yang rendah pada mahasiswa
akan memberikan pembelajar tidak optimal
dalam proses pembelajarannya.’

Pada ketegori baik, yang merupakan
persentasi yang sedikit diantara kategori lainnya.
Ketiga responden tersebut dalam wawancara
mendalam menyatakan bahwa responden
melakukan pembelajaran mandiri terkait anatomi
dan fisiologi manusia.

Hal ini sejalan dalam penelitian yang
telah dilakukan oleh Brown et all (2017) bahwa
kesuksesan mencapai nilai terbaik pada akhir
perkuliahan sejalan dengan pemahaman awal
pada pengenalan anatomi dan fisiologi tubuh.
Ada relasi antara pembelajaran awal tahun pada
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jenjang sarjana dengan keberlanjutan mahasiswa
tersebut dalam pendidikan selanjutnya pada
profesi ners.’

Untuk materi sub topik dari anatomi dan
fisiologi tubuh manusia, dapat dilihat bahwa
jumlah frekuensi responden terbanyak terdapat
pada kelompok yang memiliki pengetahuan
dengan kategori cukup. Jumlah responden
terbanyak terdapat pada pengetahuan system
pernafasan dan system imunitas yang banyak
dipahami dengan kategori cukup oleh responden
yaitu 11 responden (55%). Pada kategori baik,
setidaknya ada 4 responden yang memahami
dengan baik untuk sub variable pengetahuan
dasar homeosetasis, system pencernaan, sistem
indra, dan system reproduksi. Sedangkan pada
kategori nilai kurang, pemahaman pada system
kardiovaskuler, sistem saraf dan endokrin
menjadi bagian yang tersulit bagi responden.
Setidaknya mencapai 9 (45%) responden.

Dalam profesionalitas perawat,
pemahaman dasar anatomi dan fisiologi manusia
yang baik dapat meningkatkan kinerja perawat
klinis dan meningkatkan kepercayaan pasien,
akan tetapi masih begitu banyak tantangan dalam
connecting the dots dalam transfer pengetahuan
bio-science pada kondisi klinik."

Terdapat beberapa tantangan dalam
transfer knowledge dalam pembelajaran tentang
anatomi dan fisiologi pada tingkat pendidikan
akademik keperawatan jenjang sarjana. Metode
pembelajaran, karakter pembelajar, konten
pembelajaran menjadi poin penting dalam
tercapainya pembelajaran yang baik. Salah satu
metode yang dapat dilakukan  untuk
meningkatkan pemahaman anatomi dan fisiologi
tubuh pada mahasiswa adalah metode self-
directed learning dan blended learning."!

Banyak aspek yang dapat menyebabkan
proses kegiatan belajar-mengajar di perguruan
tinggi yang tidak maksimal. Dalam pelaksanaan
pembelajaran di perguruan tinggi dipengaruhi
oleh beragam aspek agar materi dapat dipahami
oleh peserta didik. Pembelajaran di perguruan
tinggi melibatkan unsur dosen, mahasiswa,
sarana dan prasarana, lingkungan, metode
pembelajaran, dan lain lain. Seluruh aspek

mempengaruhi proses transfer pengetahuan
dalam setiap pelakasanaan pembelajaran.
Mahasiswa yang tidak paham terhadap materi
bisa saja terjadi dikarenakan oleh beragam
faktor, seperti: mahasiswa yang tidak siap
menerima materi, dosen yang tidak siap
memberikan materi, sarana dan prasarana yang
tidak mendukung, hingga metode pembelajaran
yang tidak tepat.'* Faktor-faktor ini dapat
menjadi penyebab, mahasiswa tidak memahami
materi secara paripurna. Keterbatasan ruang
belajar juga menjadi faktor kurangnya
kesempatan untuk mempelajari kembali materi
terkait anatomi dan fisiologi.

Beberapa rekomendasi metode
pembelajaran telah dilakukan. Metode ceramah
juga masih dapat dilakukan karena dapat
meningkatkan pemahaman anatomi dan fisiologi
tubuh manusia."> Selain itu, konsep blended
learning juga secara efektif dapat meningkatkan
pengetahuan dan kepuasan pada mahasiswa
keperawatan. Metode ini perlu dijalankan
sebagai metode pembelajaran pada jurusan
keperawatan'?

Dalam memahami anatomi dan fisiologi
tubuh manusia, dibutuhkan juga pembelajaran
mandiri untuk meningkatkan pengetahuan
peserta didik. Pembelajaran terkait anatomi dan
fisiologi tubuh manusia dibahas pada semester
awal perkuliahan pada jenjang sarjana.
Dibutuhkan konsep pembelajaran mandiri untuk
meningkatkan dan memperdalam pengetahuan
materi. Kemampuan belajar mandiri juga akan
menjadi dasar yang baik ketika menjadi tenaga
medis professional. Dalam dunia kerja,
dibutuhkan pribadi yang selalu proaktif terhadap
apapun.'®

Pembelajaran mandiri dapat berjalan
dengan baik jika pembelajar  tersebut
bertanggungjawab atas dirinya dalam
membangun pengetahuan. Pada dasarnya,
pembelajaran mandiri ini merupakan suatu
proses yang menjadikan pembelajarnya
bertanggungjawab penuh dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi
secara mandiri terkait topik-topik tertentu. Proses
ini dapat memberikan manfaat lebih pada
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pembelajar, yakni pembelajar akan menggali
suatu informasi beradasarkan pengetahuannya,
keinginannya, harapannya, dan motivasinya.
Pembelajar mandiri dapat mendalami topik
dengan baik yang dapat menunjang proses
pembelajarannya.'’

Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Tingkat
Pengetahuan Anatomi dan Fisiologi Pada
Mahasiswa Profesi Ners Angkatan XVI Uin
Alauddin Makassar termasuk dalam kategori
cukup. Butuh rekomendasi beberapa metode
untuk pelaksanaan pembelajaran kedepannya
agar pengetahuan anatomi dan fisiologi tubuh
dapat meningkat.
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